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Prakata

	 Desa Pautola adalah sebuah desa yang berada di 
Kecamatan Keo Tengah, Kabupaten Nagekeo, Nusa 
Tenggara Timur. Desa Pautola memiliki tradisi bernama 
sepa api. Tradisi ini belum banyak diketahui oleh masyarakat 
umum. Selain itu, Desa Pautola memiliki pakaian adat 
yang unik dan menarik untuk diketahui oleh pembaca. 
 
	 Buku Petualangan Harsa di Desa Pautola ini menceritakan 
petualangan seorang anak laki-laki bernama Harsa di dunia 
gim. Harsa mendapatkan tugas di sekolah untuk memakai 
pakaian adat setiap Jumat. Harsa meminjam ponsel Ibu dan 
menemukan aplikasi yang bisa membuatnya mengetahui 
mengenai tradisi dan adat dari sebuah desa yang bernama 
Desa Pautola. Buku ini juga akan memberikan informasi kepada 
pembaca mengenai tradisi sepa api, pakaian adat masyarakat 
Pautola, dan makna simbolis dari pakaian adat masyarakat 
Desa Pautola.

	 Penulis berharap dengan diterbitkannya buku ini bisa 
memberikan wawasan baru kepada pembaca, khususnya 
wawasan mengenai budaya masyarakat Indonesia Timur yang 
jarang tersentuh. Buku ini juga dilengkapi dengan ilustrasi yang 
menarik sehingga bisa sebagai sarana untuk meningkatkan 
minat baca anak- anak. Selamat membaca dengan berbahagia! 

Malang, 14 Mei 2024
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Harsa, seorang anak laki-laki yang berasal 
dari suku Jawa. Dia tinggal di Kota Malang. 
Harsa suka dengan pakaian adat. Harsa 
anak yang rajin dan memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi.

Ta’a, karakter gim yang merupakan hasil 
dari kecerdasan artifisial (AI) yang berasal 
dari Nusa Tenggara Timur. Ta’a akan 
memberikan banyak informasi mengenai 
Nusa Tenggara Timur, khususnya yang 
berasal dari Desa Pautola.



	 Ada peraturan baru dari sekolah. Setiap 
Jumat, para siswa harus memakai pakaian adat.
	 Wah, Harsa begitu gembira! Ia senang dengan 
pakaian adat. Harsa suka dengan desain- desain 
pakaian adat di Indonesia.

	 Pakaian adat Indonesia kaya dan beragam. 
Unik dan menarik. Harsa sangat antusias.

	 Ehm... Harsa akan mengenakan pakaian adat 

apa ya nanti? Harsa berpikir dan mencari 
tahu. Cari tahu. Cari tahu.

	 Oh, dari internet. Harsa akan meminjam 
ponsel Ibu dan mencari tahu tentang pakaian 
adat Indonesia di mesin pencarian internet.
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	 Ya, pakaian adat Indonesia kan begitu banyak? 
Harsa akan pilih pakaian apa? Cari! Cari! 
Ketemu!
	 Mungkin dia akan memakai pakaian adat 
Jawa. Namun, teman-teman Harsa bilang, 
mereka juga akan memakai pakaian adat Jawa. 

Memakai lurik dan belangkon.
	 Duh, kan sama! Harsa ingin memakai pakaian
adat yang berbeda. Pakai apa ya? Coba cari 
tahu lagi.

	 Mata Harsa tertarik dengan sebuah 
aplikasi di ponsel milik Ibu. Ada gambar pakaian 
adat. Nama aplikasinya Nusantara di Tanganmu.
	 Oh, mungkin Harsa akan menemukan referensi 
pakaian adat di sana. Harsa meminta
izin kepada Ibu untuk membuka aplikasi. 
Ibu seorang dosen Informatika. Ibu sering 
mengembangkan aplikasi untuk ponsel.
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	 Aplikasi Nusantara di Tanganmu sangat 
keren. Harsa mencoba membuka aplikasi. 
Harsa diminta untuk mendaftar terlebih dahulu 
dan memilih karakter pada aplikasi.
	 Wah, ada banyak nama karakter dengan 
berbagai rupa anak Indonesia! Harsa mendaftar 
dan mulai mengikuti petunjuk. Harsa 

berhasil masuk aplikasi dan memilih daerah 
yang akan dijelajahi.
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	 Harsa pilih provinsi apa ya? Harsa ingin 
menemukan pakaian adat yang berbeda dan 
jarang dipakai teman-temannya. 
	 Jawa, Sumatera, Kalimantan, atau Bali? Mana 

lagi ya? Mata Harsa menatap layar ponsel 
dengan tombol pilihan provinsi seluruh 
Indonesia.
	 Oh, mungkin Harsa akan pilih Nusa Tenggara 
Timur. Teman-temannya pasti tidak ada yang 
berpikir seperti Harsa. Harsa memilih Nusa 
Tenggara Timur. Klik!

Selamat datang di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

	 Karakter seorang anak muncul di layar. 
Karakternya sangat mirip dengan wajah 
anak-anak dari Nusa Tenggara Timur. Wah, 
karakternya bisa berbicara!
	 Perkenalkan namaku Ta’a. Aku akan 
mengajakmu mengenal budaya Nusa Tenggara 
Timur. Ayo, kita mulai!
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	 Mata Harsa terus menjelajahi layar. Harsa 
memencet salah satu pilihan yang ada di layar 
ponsel. Desa Pautola.
	 Karakter Ta’a menjelaskan mengenai Desa 
Pautola.

“Halo, saat ini kamu berada di Desa Pautola. Desa 
Pautola adalah salah satu desa di Kecamatan Keo 
Tengah, Nagekeo, Nusa Tenggara Timur. Desa 
Pautola sangat indah karena ada banyak tanaman 
yang tumbuh subur di sana. Orang-orang di Desa 

Pautola bertani dan berladang.”

	 “Masyarakat di Desa Pautola sangat 
menjunjung tradisi. Mereka dikenal dengan nama 
etnis Pautola. Etnis Pautola bergantung pada 
pertanian.”

	 “Pada saat hasil panen melimpah, 
masyarakat Pautola akan mengadakan tradisi 
sepa api. “
	 Harsa semakin tertarik. Matanya terus 
menatap layar ponsel. Benar-benar keren!
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	 Di aplikasi Nusantara di Tanganmu, Harsa 
bisa bermain gim. Seru ya! Harsa ingin mencoba 
permainan gim sepa api. Klik!
	 Harsa akan memulai permainan. Karakter Ta’a 

muncul. Ta’a menjelaskan mengenai 
sepa api.
 

 “Sepa api adalah tradisi tendang bara api dari 
tempurung kelapa. ‘Sepa’ dalam bahasa Pautola 
berarti ‘tendang’ dan “api’ berarti ‘api’. Jadi Sepa
Api merupakan sebuah ritual adat menendang 
bara api dari tempurung kelapa.”
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	 “Tradisi ini adalah tradisi unik yang masih 
dipertahankan di Desa Pautola, Nagekeo, Nusa 
Tenggara Timur. Tradisi ini dilaksanakan pada bulan 
ketujuh, hari ketujuh pada bulan purnama ketujuh”
	 Sebelum memulai permainan gim sepa api, Harsa 
diharuskan memakai pakaian adat untuk karakter 
Ta’a. Ta’a akan berperan sebagai kepala suku atau 
ana susu.
	 Harsa semakin antusias. Kepala suku yang akan 
memimpin upacara sepa api.

	 Klik. Klik. Klik. Pilih. Pilih. 
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	 Hore! Harsa sudah memakaikan kostum 
adat lengkap untuk Ta’a. Sekarang saatnya 
memulai permainan.
	 Pada permainan sepa api, ada beberapa 
tahapan yang harus dilalui oleh pemain. Pemain 
yang berhasil melalui semua tahapan akan
dinyatakan sebagai pemenang.
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	 Tahapan pertama adalah ka todo mbue. Pada 

tahapan ini, pemain akan memakan nasi 
kacang tali yang sudah dipersiapkan oleh anak susu. 
Pemain makan nasi kacang di depan rumah adat suku 

yang bernama enda.

	 Pemain yang sudah berhasil memakan semua 
kacang akan dilanjutkan ke tahap bernama pute 
wutu.

	 Pada tahapan pute wutu, pemain akan 

berkeliling peo. Peo adalah sebuah tiang 
yang dikelilingi batu yang dibentuk dengan 
anak tangga.
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	 Selanjutnya, pemain yang berhasil 
berkeliling peo akan melaksanakan 

ndera atau menari secara massal 

dan daka ana yaitu menari secara 
berkelompok.

	 Saatnya jetu yaitu pemain bergandengan 
tangan secara melingkar dan menyebut segala 

jenis  tanaman.
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Selanjutnya adalah bele wo. Pemain menari 

berhadapan dan diharuskan untuk 
melengkapi pantun yang berkaitan dengan hasil 
bumi.

	 Selanjutnya adalah toto madho wado dan wi 

tuka dako atau menari-nari secara bersama-
sama dan dilanjutkan ka fai nggae atau makan nasi 
kacang.
	 Tahapan pamungkas adalah sepa api yaitu 

tendang bara api. Pemain akan  menendang 
tempurung kelapa hingga bara api tak berbekas.
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Setelah melalui tahapan sepa api, dilanjutkan 
dengan tahapan bernama ka todo pale dan 

papa todi. Pada tahapan ini, pemain akan 
makan nasi kacang dan melakukan lemparan 
buah-buahan.

	 Harsa mulai permainan. Harsa bermain dengan 

semangat. Ia berhasil melewati tahapan 
pertama, yaitu ka todo mbue.
	 Harsa mengumpulkan banyak koin dan bisa 
melanjutkan ke tahapan berikutnya. Harsa berhasil 

sampai pada tahapan bele wo.
	 Pada bagian ini, Harsa mengalami kesulitan saat 
harus menjawab pantun dengan menyebutkan nama 
holtikultura.
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Jalan-jalan bersama Paman Amir
Datang ibu membawa kue keju

Pautola desa yang subur
Masyarakatnya suka makan buah .....

Kira-kira apa ya jawabannya?
Apakah kamu bisa membantu Harsa?
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	 Ya. Harsa akhirnya bisa menjawab 
pantun mengenai tanaman holtikultural.

	 Harsa berhasil   mengumpulkan 
lebih banyak koin dan dapat melanjutkan ke 
tahapan permainan berikutnya yaitu toto madho 
wado dan wi tuka dako.

	 Melalui karakter Ta’a, Harsa harus menari 
dengan berbagai rintangan.

Tap! Tap!
	 Harsa lihai menari dengan berbagai rintangan 
di gim. Berhasil! Harsa akan melanjutkan ke tahap 
permainan berikutnya.
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Saatnya sepa api!
	 Ini adalah tahapan pamungkas. Harsa 
harus menendang bola api yang terbuat dari 
tempurung kelapa di atas bara api. Harsa harus 
mempersiapkan karakter Ta’a dengan baik.
	 Tap! Tap! Ta’a di dalam gim akan menendang 
bola api. Ta’a harus menendang selama tiga kali. 
Pemain akan kalah jika gagal menendang selama 
tiga kali.

	 Yuk, Tap! Tap! Tendang! Tendang! Oh, 

Ta’a terpeleset. Tendangan pertama  gagal.
	 Lagi. Tendang! Tendang! Bola api tidak padam.
Kesempatan kedua gagal. Kesempatan terakhir! 
Harsa berkeringat dingin. Tap!Tap! Tendang! Oh, 
Ta’a terjatuh!
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	 Ah, Harsa berhenti di tahapan permainan 
sepa api. Harsa tetap menatap layar ponselnya. 
Setelah permainan sepa api selesai, Harsa 

memencet tombol informasi mengenai 
pakaian adat masyarakat Pautola.
	 Wah, ternyata ada banyak informasi di aplikasi 
tersebut. Harsa semakin penasaran.

GAME OVER!
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	 Harsa membaca informasi mengenai pakaian 
adat masyarakat Pautola. Karakter Ta’a muncul 
kembali di layar. Ta’a akan menjelaskan mengenai 
makna pakaian adat.
	 “Pakaian adat masyarakat Pautola sangat unik. 

Keunikan itu bisa dilihat pada kekhasan 
motif pada sarung atau yang biasa disebut kae 
ragi.”

	 “Benang yang digunakan berwarna kuning 

emas dan hitam. Motif yang digunakan pun 

menarik, yaitu motif bintang dan ruit 
yang melambangkan kebersamaan dan alam 
yang ada di sekitar masyarakat Desa Pautola.”
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	 Ta’a kemudian menjelaskan atribut-
atribut yang digunakan pada pakaian adat 
masyarakat Pautola.

	 “Pakaian adat kepala suku atau ana 
susu terdiri dari poji tolo, dambu mbhala, topo 
adat mite, dan kae ragi.

	 “Poji tolo bermakna ikat kepala. Ikat kepala yang 

digunakan oleh ana susu berwarna merah berbeda 
dengan ikat kepala yang digunakan oleh masyarakat 
biasa.”
	 “Poji tolo berwarna merah melambangkan 
keberanian dari tuan adat atau ana susu. Poji 
tolo digunakan saat melaksanakan ritual adat yang 
melambangkan bahwa merekalah yang menguasai 
wilayah Pau dan Toda.”
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	 Selain mengenakan ikat kepala, tuan adat akan 
mengenakan pakaian semacam kemeja berwarna 
putih bernama dambu mbhala. Dambu mbhala 
melambangkan kesucian.

Topo adat mite adalah adalah senjata yang 
digunakan nenek moyang saat melakukan 
peperangan antarsuku. Senjata ini berbentuk 
seperti parang berwarna hitam.

Topo adat mite melambangkan keberanian 
dan kekuatan. Topo adat mite wajib dibawa saat 
melakukan ritual adat.
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	 “Wah, keren sekali!” Harsa begitu antusias. 
Harsa sangat kagum dengan budaya sepa 
api dan pakaian adat masyarakat Pautola. 
Budaya masyarakat Pautola jarang dikenal oleh 
masyarakat luas.
	 “Harsa, sudah satu jam. Waktu bermain ponsel 
sudah habis!” kata Ibu mengingatkan 
Harsa. Harsa sedikit kecewa. Harsa berhenti 
memainkan aplikasi.
	 “Terima kasih sudah bermain sepa api hari ini. 
Semoga kamu suka permainannya ya! Kamu bisa 
coba lain waktu.

	 Harsa menemui Ibu dan bertanya mengenai 
aplikasi Nusantara di Tanganmu. Harsa 
mengatakan bahwa ia mendapatkan banyak 
informasi mengenai budaya masyarakat 
Pautola.
	 Ibu sangat senang karena aplikasi yang 
dikembangkan bersama tim peneliti mudah 
dipahami anak-anak. Meskipun belum sempurna, 
Ibu berharap aplikasi ini bermanfaat untuk anak 
Indonesia.
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	 Harsa ingin memakai pakaian adat Nusa 
Tenggara Timur itu. Ia pun bertanya kepada 
Ibu. “Kebetulan Ibu baru saja mendapatkan 
hadiah dari mahasiswa yang berasal 
dari Desa Pautola. Sarung kae ragi. Kamu bisa 
memakainya ke sekolah!” kata Ibu.
	 Hore! Harsa senang. Besok ia akan memamerkan 
pakaian adat masyarakat Pautola kepada 
teman-temannya.

	 Di sekolah, Harsa memakai pakaian adat 
masyarakat Pautola. Guru dan teman-teman Harsa 
kagum dengan pakaian yang Harsa kenakan.
	 Teman-teman Harsa ingin tahu pakaian adat 
apa itu. Harsa pun menceritakan aplikasi 
Nusantara di Tanganmu kepada teman- temannya.
	 Wah, teman-teman Harsa ingin tahu dan ikut 
dalam permainan. Harsa berjanji saat liburan 
nanti, teman-temannya akan diajak untuk bermain 
bersama di rumah. “Ta’a, liburan nanti kita 
bermain lagi ya!” bisik Harsa dalam hati.
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mutu buku Kemendikbudristek dari segi 
naskah dan ilustrasi.

Bimbingan Naskah  Bimbingan 
Pengilustrasian  Editing Naskah

5

Finalisasi

Penetapan ISBN
Penetapan HET
Penetapan SK Badan 4

Pengolahan Buku

Pengilustrasian dan pendesainan 
kover dan isi buku3

Pengumuman
Pendaftaran Kurasi 

telah dibuka!

Terbit di 
Laman SIBI

buku.kemdikbud.go.id


